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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode deteksi dini gangguan spektrum autisme (ASD) pada 

anak menggunakan algoritma Random Forest. Metode ini dilatih dengan fitur-fitur seperti usia, jenis 

kelamin, dan perkembangan bahasa. Hyperparameter tuning dilakukan menggunakan tiga metode 

berbeda: Grid Search, Random Search, dan Bayesian Optimization. Hasil eksperimen menunjukkan 

bahwa model Random Forest mencapai akurasi 99% dalam mendeteksi ASD. Dengan proporsi data 

latih 70% dan uji 30%, model ini mencapai akurasi tertinggi dan presisi serta recall yang baik untuk 

kedua kelas. Ini jauh lebih baik daripada metode tradisional seperti penilaian klinis. Dengan hasil ini, 

metode Random Forest berhasil menunjukkan efektivitasnya dalam klasifikasi dengan tingkat akurasi 

yang tinggi untuk mendeteksi gangguan autisme pada anak-anak. 

Kata kunci: ASD, Random Forest, Klasifikasi 

 

1. Pendahuluan (Introduction) 

Autisme, sebagai gangguan perkembangan neurologis, memiliki dampak yang signifikan pada 

aspek sosial, komunikasi, dan perilaku individu. Dengan prevalensi yang terus meningkat secara global, 

pentingnya deteksi dini autisme pada anak menjadi semakin terasa. Namun, metode tradisional yang 

memerlukan waktu, biaya, dan sumber daya manusia yang besar, mendorong pengembangan solusi baru 

yang lebih efisien. Di tengah perkembangan teknologi dan komputasi, metode machine learning muncul 

sebagai alat potensial dalam mengatasi tantangan ini. Studi sebelumnya, seperti karya Kripsiandita et al. 

(2021) dan Ratama dan Munawaroh (2020), telah memanfaatkan teknologi komputasi untuk mendukung 

deteksi autisme, menyoroti potensi implementasi machine learning dalam memberikan deteksi dini yang 

lebih akurat. 

Beberapa penelitian telah menggabungkan metode machine learning dalam upaya mendeteksi 

gangguan autisme pada anak. Contohnya, Kripsiandita et al. (2021) menerapkan Modified K-Nearest 

Neighbor untuk deteksi autisme melalui kuesioner. Penelitian ini mengungkapkan bahwa teknologi 

machine learning memiliki potensi untuk mendukung deteksi dini autisme. Selanjutnya, Erkan dan 

Thanh (2019) memanfaatkan metode seperti Support Vector Machine (SVM) dan Decision Tree untuk 

deteksi autisme. Temuan mereka mengindikasikan bahwa machine learning mampu memberikan tingkat 

akurasi yang bersaing dalam mengenali gangguan tersebut. Meskipun demikian, pengembangan lebih 

lanjut dalam metode dan algoritma yang digunakan masih menjadi perhatian, khususnya dalam 

meningkatkan akurasi dan efisiensi model deteksi autisme. Dalam konteks ini, penggunaan metode 

Random Forest memiliki potensi yang menarik namun belum sepenuhnya dieksplorasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan metode deteksi dini autisme pada 

anak menggunakan pendekatan machine learning, khususnya metode Random Forest. Fokus utama 

adalah menguji efektivitas dan akurasi metode ini dalam mendeteksi autisme serta menyumbangkan 

kontribusi lebih lanjut terhadap penelitian sebelumnya dalam pemanfaatan machine learning untuk 

deteksi autisme. Studi ini juga akan menyelidiki pengaruh variasi proporsi data latih dan data uji 
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terhadap kinerja model deteksi. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

wawasan tentang pentingnya pemilihan proporsi data dalam mencapai akurasi dan generalisasi model 

yang optimal dalam konteks deteksi autisme. 

Keunikannya terletak pada implementasi metode Random Forest untuk deteksi autisme pada anak-

anak. Metode ini diharapkan dapat memberikan akurasi yang tinggi dan generalisasi yang kuat dalam 

mengklasifikasikan individu dengan dan tanpa autisme. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah 

pengembangan model deteksi autisme menggunakan metode Random Forest, yang berpotensi menjadi 

alat bantu efektif dan efisien dalam praktek deteksi dini autisme. Selain itu, penelitian ini akan membuka 

wawasan tentang bagaimana variasi proporsi data dapat memengaruhi kinerja model, yang memiliki 

dampak penting pada pengembangan metode deteksi lainnya. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kualitas hidup individu dengan autisme dan 

masyarakat secara keseluruhan, melalui kombinasi antara teknologi canggih dan pemahaman mendalam 

tentang gangguan ini. 

2. Metode Penelitian (Methods) 

 
Gambar 1. Diagram Model Machine Learning 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis untuk 

mengembangkan dan menerapkan metode deteksi dini autisme pada anak menggunakan pendekatan 

machine learning, khususnya metode Random Forest. Tahapan-tahapan penelitian dijelaskan dengan 

detail sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber, termasuk data dari 

Indonesia dan UCI Machine Learning Repository. Data ini mencakup informasi tentang 

berbagai aspek perkembangan anak-anak, seperti komunikasi, interaksi sosial, perilaku, 

dan minat. Selain itu, data juga mencakup informasi apakah anak tersebut mengalami 

gangguan autisme atau tidak. 

b. Preprocessing Data 

Tahap preprocessing data melibatkan langkah-langkah untuk mempersiapkan data mentah 

sebelum digunakan dalam model. Pada tahap ini, data yang ada harus diolah dan diubah 
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menjadi format yang cocok untuk pengolahan lebih lanjut. Dalam penelitian ini, encoding 

data digunakan untuk mengubah atribut-atribut kategorikal menjadi bentuk numerik agar 

dapat digunakan dalam model. Atribut 'Jaundice' dan 'Family_mem_with_ASD' diubah 

menggunakan metode Label Encoding. Selain itu, data juga dibagi menjadi data latih dan 

data uji dengan proporsi 70% data latih dan 30% data uji. 

c. Pemodelan Machine Learning 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan dan pelatihan model machine learning menggunakan 

metode Random Forest. Model ini diterapkan dengan menggunakan pustaka scikit-learn 

dalam bahasa pemrograman Python. Data latih digunakan untuk melatih model, sementara 

data uji digunakan untuk menguji performa model yang telah dilatih. Proses ini melibatkan 

beberapa parameter penting, seperti jumlah pohon keputusan ("n_estimators"), kedalaman 

maksimum pohon ("max_depth"), dan lainnya. Metode hyperparameter tuning, termasuk 

Grid Search, Random Search, dan Bayesian Optimization, digunakan untuk menemukan 

kombinasi parameter terbaik yang meningkatkan performa model. 

d. Evaluasi Model 

Setelah model dilatih, dilakukan evaluasi performa model menggunakan data uji yang 

belum pernah dilihat oleh model sebelumnya. Evaluasi dilakukan dengan mengukur 

berbagai metrik kinerja seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Dalam penelitian ini, 

dilakukan eksperimen dengan variasi proporsi data latih dan data uji (50%-50%, 60%-40%, 

70%-30%, 80%-20%, dan 90%-10%) untuk mengamati bagaimana perubahan proporsi ini 

memengaruhi performa model. Hasil eksperimen akan memberikan wawasan tentang 

proporsi data yang optimal untuk mencapai akurasi dan generalisasi model yang baik. 

 

Dengan tahapan-tahapan di atas, penelitian ini menggambarkan langkah-langkah detail yang 

dilakukan dalam mengembangkan dan menerapkan metode deteksi dini autisme menggunakan metode 

machine learning Random Forest. Tahap pengumpulan data, preprocessing, pemodelan, dan evaluasi 

memberikan landasan kuat untuk menghasilkan model yang akurat dan efisien dalam mendeteksi 

gangguan autisme pada anak. 

 

3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions) 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model Random Forest berhasil mencapai tingkat akurasi 

yang tinggi dalam mendeteksi gangguan autisme pada anak-anak. Dalam eksperimen dengan proporsi 

data latih 70% dan data uji 30%, model mencapai akurasi sebesar 99%. Selain itu, hasil presisi dan recall 

juga tinggi untuk kedua kelas. Pada kelas 0 (tidak memiliki autisme), presisi mencapai 0.99 dan recall 

mencapai 1.00. Sedangkan pada kelas 1 (memiliki autisme), presisi mencapai 1.00 dan recall mencapai 

0.99. Hasil ini menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan dengan sangat baik kedua kelas 

dan mampu mendeteksi dengan akurat anak-anak yang memiliki gangguan autisme. 

3.1 Hasil Analisis Performa Model 

Tabel 1. Experiment 

Experiments Training Data Testing Data 

Experiments 1 50% 50% 
Experiments 2 60% 40% 
Experiments 3 70% 30% 
Experiments 4 80% 20% 
Experiments 5 90% 10% 
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Gambar 2. Confusion Matrix 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model Random Forest berhasil mencapai tingkat akurasi 

yang tinggi dalam mendeteksi gangguan autisme pada anak-anak. Dalam eksperimen dengan proporsi 

data latih 70% dan data uji 30%, model mencapai akurasi sebesar 99%. Selain itu, hasil presisi dan recall 

juga tinggi untuk kedua kelas. Pada kelas 0 (tidak memiliki autisme), presisi mencapai 0.99 dan recall 

mencapai 1.00. Sedangkan pada kelas 1 (memiliki autisme), presisi mencapai 1.00 dan recall mencapai 

0.99. Hasil ini menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan dengan sangat baik kedua kelas 

dan mampu mendeteksi dengan akurat anak-anak yang memiliki gangguan autisme. 

 

3.2 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

 

Tabel 2. Gap Penelitian 

 Accuracy Precision Recall F1-Score Support 

[2] 0.96 0.97 1.00 - 120 
[3] 1.00 - - - - 
[4] 0.72 - - - - 

Propose 0.99 1.00 1.00 0.99 317 

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

oleh Erkan dan Thanh (2019) juga menggunakan metode machine learning untuk mendeteksi autisme. 

Namun, model Random Forest yang dikembangkan dalam penelitian ini memberikan hasil akurasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode yang mereka gunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Random Forest dalam pendekatan deteksi dini autisme memiliki potensi untuk 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan metode lain. 

3.3 Penggunaan Website untuk Deteksi Dini Autism 

 

Gambar 3. Home Screen 
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Penelitian ini juga menggambarkan implementasi metode deteksi dini autisme dalam bentuk 

website berbentuk kuesioner. Website ini memiliki tiga halaman utama: halaman utama dengan 

informasi tentang website dan tombol mulai screening, halaman screening dengan kuesioner untuk 

mendeteksi gangguan autisme, dan halaman hasil yang menunjukkan hasil dari kuesioner. Implementasi 

ini memungkinkan orang tua dan tenaga medis untuk menggunakan alat ini dengan mudah dan 

mendapatkan informasi awal mengenai potensi gangguan autisme pada anak-anak. 

 

4. Kesimpulan (Conclusion) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode deteksi dini autisme menggunakan 

model machine learning Random Forest telah terbukti berhasil mencapai tingkat akurasi yang tinggi 

dalam mengidentifikasi gangguan autisme pada anak-anak. Model ini mampu memberikan hasil akurasi 

sebesar 99% dengan presisi dan recall yang sangat baik untuk kedua kelas, yaitu autisme dan non-

autisme. Keberhasilan ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya deteksi dini autisme, 

yang sangat penting untuk intervensi dan perawatan yang tepat bagi anak-anak yang membutuhkan. 

 

Salah satu hasil penting dari penelitian ini adalah kemampuan model Random Forest untuk 

mengklasifikasikan anak-anak yang memiliki gangguan autisme sejak usia dini. Hal ini mendukung 

pentingnya upaya deteksi dini autisme, karena semakin dini gangguan ini dapat diidentifikasi, semakin 

cepat tindakan intervensi dapat dilakukan untuk membantu perkembangan anak-anak. Dalam hal ini, 

penelitian ini memberikan alternatif yang efektif dan akurat dalam mendeteksi autisme, yang dapat 

berdampak positif pada layanan kesehatan anak-anak. 

 

Meskipun berhasil mencapai hasil yang menggembirakan, penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini menggunakan data dari sumber yang terbatas, yaitu dari UCI 

Machine Learning Repository. Penggunaan data yang lebih beragam dari berbagai lokasi geografis dapat 

memberikan gambaran yang lebih representatif tentang deteksi autisme. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat diperluas dengan melibatkan data tambahan seperti data neuroimaging atau data sensorik untuk 

memperdalam analisis deteksi autisme. 

 

Agenda penelitian berikutnya dapat melibatkan pengembangan lebih lanjut pada metode deteksi 

dini autisme ini. Penelitian dapat fokus pada validasi lebih lanjut terhadap berbagai kelompok usia anak, 

serta pengujian di lingkungan klinis yang lebih luas. Selain itu, penggunaan teknologi seperti kuesioner 

online atau aplikasi berbasis mobile dapat diterapkan untuk mempermudah pengumpulan data dan 

meningkatkan partisipasi. Dengan melakukan langkah-langkah ini, penelitian mendatang dapat 

memberikan sumbangan yang lebih besar dalam upaya mendukung anak-anak dengan gangguan autisme 

dan memberikan solusi yang lebih efektif dalam mendeteksi gangguan ini secara dini. 
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